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9. RINGKASAN 

A modern approach to learning and teaching that allows for customization and adaptation to 

match the different requirements, preferences, and circumstances of learners is referred to as 
flexible education. This strategy seeks to move education away from the traditional one-size-
fits-all model and toward a more personalized and customizable framework. Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, one of Indonesia's greatest universities, has been working hard 

to encourage flexible learning under the Ministry of Education Indonesia's Freedom of 
Learning Independent Campus (Merdeka Belajar Kampus Merdeka - MBKM). This program 
allows students to study off campus with a structured education learning program that is 
approved by their home university upon program completion. The MBKM program offers a 

student exchange program in which students can transfer their studies to a university partner 
after finishing a semester program at the host university. However, the underlying difficulty is 
to urge pupils to participate deliberately and by design from the start. Some literatures focus 
on teaching methods, curriculum, and facilities, but leave out the component of switching 

intention for joining a student exchange program as part of the notion of flexible education. As 
a result, the study on switching intention is very relevant and significant since it would address 
the driving forces of student preference in enrolling in the MBKM's flexible education 
program. The Push Pull Mooring (PPM) hypothesis is used to determine the driving variables 

from push, pull, and mooring components. Students from the International program at 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) have been invited to be interviewed about 
flexible education in relation to the student exchange program. The Partial Least Squares (PLS) 
approach of Structural Equation Modelling (SEM) is used to assess path analysis depending on 

the indicators employed. The findings show that implementing flexible schooling involves 
readiness from home, host, and government regulation. As a result, flexible education is not 
just about allowing students independence, but also about the supporting structure or ecosystem 
that ensures the connection between input, process, and product is maintained .  

10. KEYWORDS 

Flexible education, student exchange, UMY, PPM, SEM-PLS  

11. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

(Versi Bahasa Indonesia)  

Dalam penelitian ini, kami menggunakan 3 dimensi sebagai proksi untuk mengukur 
kecenderungan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan pertukaran mahasiswa yang merupakan 
bagian dari aspek fleksible education, yakni faktor pendorong (push) yakni kualitas 
pembelajaran, fasilitas pembelajaran, dan reputasi universitas. Sementara factor penarik adalah 

kemudahaan pengguna, keamanan, dan kemudahaan proses. Sementara factor penghambat 
(mooring) adalah biaya beralih, kebijakan pemerintah, dan norma subjektif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua dimensi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap intensi mengikuti program pertukaran mahasiwa di UMY. Secara spesifik, untuk 
variable push, semua variable signifikan dan positif, untuk variable pull, factor keamanan, 
kemudahan pengguna dan proses menjadi factor yang menarik untuk melakukan program 

pertukaran mahasiswa. Sementara, factor mooring, factor biaya, kebijakan pemerintah dan 
norma subjektif menjadi factor utama yang  
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12. KESIMPULAN PENELITIAN 

Penelitian ini akhirnya menyimpulkan bahwa flesible education yang direfleksikan dengan 

program MBKM menjadi penting untuk dikaji dari perspektif mahasiswa, kampus dan 
pemerintah. Sinergi kebijakan antara pemerintah dan kampus di kedua negara menjadi kunci 
dalam memperlancar proses dan mobilisasi serta tentunya berdampak pada perubahan intensi 
mahasiswa dalam mengikuti program pertukaran mahasiswa.  
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Publikasi Jurnal Internasional terindeks SCOPUS – Submit 
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